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ABSTRAK

Cindy Eka Hertavia / 222021097 / 2021 / Pengaruh Audit Kepatuhan Regulasi, Audit
Pengelolaan Risiko, dan Audit Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Dengan
Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perbankan BUMN Di Kota
Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Audit Kepatuhan Regulasi,
Audit Pengelolaan Risiko, dan Audit Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Dengan
Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Audit Kepatuhan Regulasi, Audit Pengelolaan Risiko, dan Audit Sistem Informasi Terhadap
Pendeteksian Kecurangan Dengan Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini
adalah Manajer, Auditor Internal, Staf Keuangan, Staf Akuntansi, Kepala Bagian Keuangan dan
Kepala Bagian Akuntansi Pada Perbankan BUMN di Kota Palembang sebanyak 48 responden.
Teknik pengumpulan data adalah kuesioner. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial audit kepatuhan regulasi tidak berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan, audit pengelolaan risiko berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan, dan audit sistem informasi berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Pada hasil
uji hipotesis MRA beban kerja tidak memoderasi audit kepatuhan regulasi terhadap pendeteksian
kecurangan, beban kerja memoderasi audit pengelolaan risiko terhadap pendeteksian kecurangan,
dan beban kerja tidak memoderasi audit sistem informasi terhadap pendeteksian kecurangan.

Kata kunci : Audit Kepatuhan Regulasi, Audit Pengelolaan Risiko, dan Audit Sistem Informasi,
Beban Kerja.
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ABSTRACT

Cindy Eka Hertavia / 222021097 / 2021 / The Influence of Regulatory Compliance Audit, Risk
Management Audit, and Information System Audit on Fraud Detection with Workload as a
Moderating Variable (Empirical Study on State-Owned Banking in Palembang City)

The formulation of the problem in this study is how the Influence of Regulatory Compliance Audit,
Risk Management Audit, and Information System Audit on Fraud Detection with Workload as a
Moderating Variable. The purpose of this study is to determine the Influence of Regulatory
Compliance Audit, Risk Management Audit, and Information System Audit on Fraud Detection with
Workload as a Moderating Variable. The type of research conducted is associative. The data used is
primary data. The sample in this study were Managers, Internal Auditors, Finance Staff, Accounting
Staff, Head of Finance and Head of Accounting at State-Owned Banking in Palembang City as many
as 48 respondents. The data collection technique is a questionnaire. The data analysis method in
this study is quantitative. The results of the study indicate that partially regulatory compliance audits
have no effect on fraud detection, risk management audits have an effect on fraud detection, and
information system audits have an effect on fraud detection. In the results of the MRA hypothesis
test, workload does not moderate regulatory compliance audits on fraud detection, workload
moderates risk management audits on fraud detection, and workload does not moderate information
system audits on fraud detection.

Keywords : Regulatory Compliance Audit, Risk Management Audit, and Information System Audit,
Workload.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Korupsi merupakan suatu Tindakan kecurangan yang dilakukan secara
sistematik sehingga perlu penanganan yang sistematis, laporan keuangan
merupakan elemen penting dalam suatu Perusahaan yang digunakan untuk
melihat bagaimana kinerja suatu Perusahaan dan digunakan sebagai alat
pengambilan dalam Keputusan. Terdapat Lembaga keuangan yang merupakan
Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Kegiatannya memiliki peran
penting dalam suatu kecurangan, Bank memiliki sistem pengawasan yang ketat
untuk memantau transaksi finansial yang merugikan. Bank juga merupakan
Lembaga keuangan yang menyediakan mekanisme untuk nasabah melaporkan
kecurangan atau dugaan tindak pidana yang memungkinkan bank untuk
melakukan investigasi lebih lanjut. Tim investigasi internal bank memastikan
ada atau tidaknya Tindakan kecurangan yang terjadi dan kemudian mengambil
Langkah-langkah pencegahan. Bank dalam mendeteksi kecurangan berfokus
pada pencegahan dan identifikasi dini terhadap aktivitas dapat merugikan
nasabah atau bank itu sendiri.

Fraud (kecurangan) Tindakan yang bertentangan dengan hukum dan
dilakukan secara sadar dengan melakukan pemanipulasian terhadap laporan
aktiva perusahaan dan laporan keuangan perusahaan untuk kepentingan pihak
perilaku fraud sendiri. Pelaku fraud ini dapat dilakukan secara sendiri maupun

berkelompok yang sangat merugikan bagi pihak lain. Tindakan fraud ini sangat



di warning oleh Perusahaan karena banyak Perusahaan maupun pelaku bisnis
lainnya yang mengalami kemunduran hingga kebangkrutan akibat minimnya
pencegahan atas terjadinya fraud. Sehingga Perusahaan harus dapat mengatasi
hal tersebut agar tidak timbul resiko yang merugikan perusahaan (Mohamad
dkk, 2024).

Pendeteksian kecurangan merupakan Tindakan yang dapat dibongkar
dalam kecurangan oleh audit karena terdapat indikasi awal dan perencanaan
yang baik untuk mengungkapan segala sesuatu Tindakan kecurangan yang
mungkin terjadi, tim audit harus memiliki intuisi yang tajam melihat berbagai
aspek internal Perusahaan yang terjadi kecurangan. Pendeteksian kecurangan
merupakan deteksi awal yang dilakukan agar tindak kecurangan dapat dicegah,
serta untuk mengetahui perlu tidaknya adanya pengujian (Novitasari, 2021).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi dan memberikan kontribusi
signifikan dalam pendeteksian kecurangan di Indonesia adalah Audit
Kepatuhan Regulasi. Audit kepatuhan regulasi adalah proses evaluasi yang
dilakukan untuk memastikan bahwa suatu organisasi atau perusahaan telah
mematuhi semua regulasi dan peraturan yang berlaku. Audit ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah ada kekurangan atau kelemahan dalam proses
kepatuhan regulasi dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. (Arens,
2020).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi dan memberikan
kontribusi signifikan dalam pendeteksian kecurangan adalah Audit Pengelolaan

Risiko. Audit pengelolaan risiko mencerminkan paradigma baru, dalam



pengelolaan risiko dan pengawasan internal organisasi. Dalam lingkungan
bisnis yang terus berubah, di mana ketidakpastian dan kompleksitas semakin
menjadi norma, pendekatan audit yang tradisional tidak lagi memadai. Merinci
signifikansi dan relevansi dari Audit Berbasis Risiko sebagai alat yang efektif
dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang dapat
memengaruhi  pencapaian tujuan organisasi. Audit pengelolaan risiko
memberikan pandangan holistik yang lebih komprehensif tentang potensi
ancaman terhadap kesuksesan dan kelangsungan organisasi (Yolanda, 2023).

Audit pengelolaan risiko memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan dan meningkatkan transparansi organisasi. Dalam lingkungan
bisnis yang semakin terhubung dan terinformasi, pemangku kepentingan seperti
pemegang saham, investor, dan mitra bisnis semakin memperhatikan
bagaimana organisasi mengelola risiko. Dengan melakukan Audit Pengelolaan
Risiko secara teratur, organisasi dapat menunjukkan keterbukaan mereka dalam
menghadapi risiko dan komitmen untuk mengelolanya dengan bijak, yang pada
akhirnya dapat membangun dan memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan (Clarra, 2020).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi dan memberikan
kontribusi signifikan dalam pendeteksian kecurangan adalah Audit Sistem
Informasi. Audit sistem informasi merupakan suatu proses pengumpulan bukti-
bukti dan evaluasi terhadap aplikasi sistem informasi yang meliputi suatu proses
dan prosedur penyelenggara sistem informasi berbasis komputer untuk tujuan

pengendalian internal dan menghasilkan informasi yang efektif, efisien,



ekonomis dan akurat untuk pengambilan keputusan serta tujuan organisasi
(Jhon & dodi, 2021:55).

Audit sistem informasi adalah proses evaluasi yang dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem informasi suatu organisasi atau perusahaan telah
beroperasi secara efektif, efisien, dan aman. Audit ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah ada kekurangan atau kelemahan dalam sistem
informasi dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan (Hall, 2020).

Faktor Selanjutnya adalah Beban Kerja, beban kerja adalah sekumpulan
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Pemberian beban kerja kepada
para karyawan harus seimbang dengan kompetensi dan kemampuan yang
dimiliki karyawan itu sendiri, jika tidak maka cepat atau lambat akan
menimbulkan masalah yang dapat menggangu kinerja karyawan tersebut
kedepannya (Rohman & Ichsan, 2021).

Beban kerja mengacu sesuai dengan keseluruhan jumlah yang
diterimanya pada suatu aktivitas pekerjaan yang perlu untuk diselesaikan oleh
individu tersebut sesuai ketentuan yang telah disepakati. Beban kerja mampu
memberikan pengaruh pada karakter serta keahlian auditor teruntuk melakukan
pendeteksian kecurangan, bila beban kerja auditor besar serta terdapat berbagai
tanggung jawab yang perlu diselesaikan mampu mengakibatkan auditor kurang
optimal untuk melaksanakan pemeriksaan. Menurut definisi ini, beban kerja
mampu didefinisikan yakni keseluruhan aktivitas bekerja yang perlu

diselesaikan tugas-tugas tersebut dalam waktu yang telah ditentukan. Saat



melakukan audit, auditor harus mengatur beban kerjanya, karena jika auditor
memiliki beban kerja yang besar ketika melaksanakan adit mampu
menghasilkan audit (Maghfira, 2022).

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi variabel
moderasi adalah Beban Kerja. Alasan peneliti menggunakan beban kerja
sebagai variabel moderasi, karena ingin melihat seberapa besar beban kerja
mempengaruhi Audit Kepatuhan Regulasi, Audit Pengelolaan Risiko, dan Audit
Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian Kecurangan.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang pendeteksian kecurangan
memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut bervariasi, bisa
karena perbedaan variabel dan pengamatan yang diambil. Mengingat
keragaman penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini perlu
dikaji ulang. Adapun penelitian yang dilakukan Kivaayatul dkk (2020),
Widyatama, (2020), Sari (2019), Rahmawati (2018), Hidayat (2017)
menyatakan bahwa Audit Kepatuhan Regulasi berpengaruh signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan, Namun menurut Kim (2020) dan Lee (2020)
menyatakan bahwa Audit Kepatuhan Regulasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan.

Selanjutnya berdasarkan penelitian menurut Alvarez (2017), Suhartono
dan Garcia (2018), Hernandez (2019), Kim (2020), Lee (2020) menyatakan
bahwa Audit Pengelolaan Risiko berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan, Namun menurut Cressey (2017) menyatakan bahwa Audit

Pengelolaan Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian



kecurangan. Penelitian menurut Kieso (2021), Wells (2017), Mustikasari
(2022) menyatakan bahwa Audit Sistem Informasi berpengaruh signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan, Namun menurut Rahardjo (2022),
menyatakan bahwa Audit Sistem Informasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan. Penelitian menurut Ratna (2022)
menyatakan bahwa pendeteksian kecurangan berpengaruh positif terhadap
beban kerja, Namun menurut Primasatya (2022), Maghfira.,dkk (2022)
menyatakan pendeteksian kecurangan berpengaruh negatif terhadap beban
kerja.

Fenomena yang terjadi berkaitan dengan dugaan kasus kecurangan yang
ada di Bank BRI, Pegawai Bank BRI di Kantor Cabang Pamulang jadi tersangka
penyaluran kredit fiktif, kasus ini terungkap atas laporan pihaknya yang
melaporkan adanya dugaan fraud yang terjadi di bank pelat merah. Kejaksaan
Negeri Tanggerang Selatan menangkap pelaku yang berinisial YSK dan
rekannya berinisial DW yang diduga melakukan penyaluran kredit fiktif. YSK
merupakan pegawai BRI yang merupakan sales marketing atau mantri program
KUR BRI di Kantor Cabang Pamulang. DW bertugas mencari data nasabah
yang akan diajukan sebagai debitur dalam pengajuan KUR dan memalsukan
data debitur agar proses pencairan pinjaman dapat dilakukan. Misalnya,
membuat agar seolah-olah calon nasabah memiliki usaha. Sementara YKS,
memberikan persetujuan meski mengetahui bahwa persyaratan kredit calon
nasabah yang diajukan DW tidak terpenuhi. Kedua tersangka tidak memberikan

dana sepenuhnya kepada nasabah Ketika proses pencaairan. Pemotongan itu



tanpa sepengetahuan debitur sehingga terjadinya kredit macet karena terdapat
beberapa debitur uang pelunasan/angsurannya tidak dibayarkan/disetorkan.
Para tersangka melakukan aksinya dengan menyalurkan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) BRI fiktif sehingga menimbulkan kerugian senilai Rp 1,2 miliar.
Perbuatan tersebut dilakukan para tersangka sejak 2022-2023 dengan jumlah
sebanyak 45 orang. YKS dipecat dari BRI dan mendekam di Rumah Tahanan
Negara Lapas Kelas IIA Pemuda Tangerang. Kejaksaan Negeri Tanggerang
Selatan juga menahan DW di Lapas Wanita Kelas I1A Tanggerang untuk 20 hari
kedepan. Kejaksaan Negeri menjerat keduanya dengan pasal 2 ayat (1) dan
pasal 3 ayat (1) juncto Pasal 18 Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi juncto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. ( ).
Kasus Kedua Dugaan Korupsi Dana PPOB Hasil Audit Internal Bank
Mandiri, Bank Mandiri mendukung langkah Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan
(Jaksel) mengusut kasus dugaan korupsi Pengelolaan Dana Pembayaran
Tagihan Listrik Nasabah ke PLN melalui sistem Payment Point Online Bank
(PPOB) di Bank Mandiri Cabang Mega Kuningan, penetapan tersangka tersebut
telah sesuai dengan pelaporan atau pengaduan masyarakat ke Kejaksaan Negeri
Jakarta Selatan, yang merupakan hasil audit internal perseroan terhadap dugaan
pelanggaran oleh oknum tersebut, Bank Mandiri sebagai pihak yang dirugikan
oleh ulah oknum pegawai tersebut kemudian melaporkan kasus dugaan korupsi
tersebut kepada Kejari Jaksel. Bank Mandiri berkomitmen menjunjung tinggi
prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG) di segala level dan proses bisnis

serta menjaga integritas Mandirian dalam setiap fungsi ataupun peran yang



diemban. Kejari Jaksel menetapkan dua orang tersangka, yakni Untung Arifin
selaku Pimpinan Cabang Bank Mandiri Jakarta Mega Kuningan sekaligus
selaku Direktur Utama PT Ratu Baraka Sejahtera beserta tersangka Panji Agus
Muttagin Selaku Direktur Utama PT Evolitera Envo Media. Kejari Jaksel
langsung menahan tersangka Untung Arifin dan Panji Agus Muttagin pada
Senin (10/7). Ulah kedua tersangka ini diduga telah merugikan keuangan negara
sekitar Rp24.725.723.661 (Rp24,7 miliar). Sampai saat ini, telah dilakukan
pemeriksaan sebanyak 13 orang saksi. Kejari Jaksel menyangka Untung Arifin
dan Panji Agus Muttagin melanggar sangkaan Primair, yakn Pasal 2 Ayat (1)
juncto Pasal 18 Undang-Undang (UU) Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah ditambah dan diubah
dengan UU Nomor 20 tahun 2001 tentang Perubahan Atas UU Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi juncto Pasal 55 Ayat (1)
ke-1 juncto Pasal 64 Ayat (1) KUH Pidana. Subsidiair, Pasal 3 juncto Pasal 18
UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
sebagaimana telah ditambah dan diubah dengan UU Nomor 20 Tahun 2001
tentang Perubahan Atas UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi juncto Pasal 55 Ayat (1) ke-1 juncto Pasal 64 Ayat (1)

KUH Pidana (https://www.gatra.com/news, 2023).

Kasus selanjutnya yang berkaitan dengan kasus dugaan kecurangan
adalah Kepala Kutalimbaru korupsi Rp6,28 miliar, Kejaksaan Negeri (Kejari)
Medan, Sumatera Utara menahan Kepala Unit BRI Kutalimbaru periode April

2023- Mei 2024 atas dugaan korupsi kredit fiktif sebesar Rp6,28 miliar. Tim


https://www.gatra.com/news

penyidik Pidsus Kejaksaan Negeri Medan juga menahan tersangka mantan
Kepala Unit BRI Kutalimbaru periode April 2021-April 2023. Penahanan
dilakukan setelah penyidik menetapkan keduanya sebagai tersangka dugaan
korupsi pemberian kredit tidak sesuai ketentuan di BRI Unit Kutalimbaru
Cabang Medan Iskandar modus menggunakan data dan identitas nasabah
sebagai korban, meminjam identitas dan memalsukan dokumen, seperti usaha
dan agunan digunakan sebagai dasar pengajuan nasabah mengajukan kredit
KUR (Kredit Usaha Rakyat). Kejari medan telah menetapkan lima orang
tersangka dugaan korupsi kredit fiktif yakni, Mantan customer service BRI
Kutalimbaru, mantan mantri BRI Kutalimbaru, nasabah BRI Kutalimbaru, dan

2 narahubung nasabah BRI Kutalimbaru. (www.antaranews.com, 2024).

Kasus selanjutnya adalah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk atau
Bank BTN menjelaskan soal kasus dugaan korupsi pada pemberian kredit
senilai Rp 39,5 miliar yang terjadi di Medan, Sumatera Utara. Dalam kasus ini,
lima orang ditetapkan sebagai tersangka oleh Kejaksaan Tinggi atau Kejati
Sumatera Utara. Adapun lima orang yang ditetapkan sebagai tersangka, empat
merupakan pejabat BTN Medan. Sementara satu lagi adalah pimpinan PT
Krisna Agung Yudha Abadi atau PT KAYA sebagai debitur. Awalnya, PT KAYA
mendapat fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) sejak 27 Februari 2014 dari BTN
Medan. Kredit diberikan untuk pembangunan proyek perumahan di Sunggal,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Kredit ini diberikan dengan jaminan
pokok berupa 93 sertifikat dan bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut.

Menurut Ari, fasilitas KMK ini telah dipergunakan untuk pembangunan
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rumah di proyek tersebut. Secara proporsional hasil penjualannya telah
dipergunakan untuk membayar kewajiban kepada Bank BTN, Sehingga,
sejumlah unit rumah telah dibangun dan sisa pokok fasilitas pinjaman KMK PT
KAY A sudah berkurang lebih dari 50 persen. Fasilitas kredit yang disalurkan
kepada PT KAYA adalah sebesar Rp 39,5 miliar. Namun sisa kredit macet
bukanlah sebesar RP 39,5 miliar, tetapi sebesar Rp 14,7 miliar (kewajiban
pokok). Sebab, sebelumnya sudah ada pembayaran pokok kredit yang dilakukan
oleh PT KAYA sekitar Rp 24 miliar. Tapi kemudian, fasilitas kredit PT KAYA
menjadi bermasalah karena adanya penggelapan 35 sertifikat pada saat proses
balik nama dan pengikatan hak tanggungan. Sehingga kolektibilitas alias status
kredit PT KAYA menjadi macet sejak 29 Januari 2019. Walhasil, Bank BTN
melaporkan penggelapan tersebut ke Kepolisian. Menurut Ari, pihaknya sudah
berupaya secara optimal dalam menyelesaikan masalah agunan kredit sebagai
barang jaminan bank ini. Termasuk dalam hal ini upaya melakukan gugatan
perdata kepada para pihak yang tidak bertanggung jawab. Bank BTN akan
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Sementara itu,
proses penyidikan atas kasus ini sudah berjalan sejak pertengahan tahun. Kala
itu, Kepala Seksi Penerangan Hukum Kejati Sumatera Utara, Sumanggar
menyebut PT KAYA mengajukan kredit Rp 39,5 miliar. Penyidik telah
memeriksa puluhan saksi. PT KAYA mengajukan jaminan 93 Sertifikat Hak
Guna Bangunan atau SHGB atas nama PT ACR. Dalam pengajuan 93 SHGB,
yang digunakan hanya 58 SHGB dan telah dilakukan pembuatan Akta

Pembebanan Hak Tanggungan (APHT). Sedangkan, 35 SHGB dijual kepada
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orang lain tanpa seizin BTN Medan. Tempo mencoba menghubungi nomor
telepon PT KAYA yang tertera di internet. Namun, nomor telepon tersebut tidak

aktif (www.tempo.co, 2021).

Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan akuntansi yang
disebabkan adanya peluang untuk melakukan kecurangan, adanya tekanan yang
yang diberikan seorang atasan kepada bawahannya, dan adanya sikap atau
rasionalisasi untuk membenarkan Tindakan kecurangan yang dilakukan seorang

atasan. Berikut hasil survei pendahuluan yang diambil dari 2 sampel Perbankan

BUMN Di Kota Palembang dapat dilihat didalam tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Perbankan BUMN
Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

Bank Rakyat
Indonesia (BRI) KC
Palembang

JI. Kapten A. Rivai
No.15, Sungai
Pangeran, Illir Tim.
I, Kota Palembang,
Sumatera Selatan
30114, Indonesia

Berdasarkan survei yang dilakukan di Bank BRI, karyawan mengatakan
Jika sistem data di Bank BRI belum terintegrasi dengan baik, proses
deteksi kecurangan jadi lebih rumit. Jika data dari berbagai sumber yang
asal tumpang tindih, bisa bikin informasi jadi sulit dianalisis. Jika
pegawai nggak terlatih dengan baik dalam mengenali tanda-tanda
kecurangan, mereka jadi kurang waspada. Program pelatihan yang
kurang memadai juga bisa jadi masalah. Teknologi untuk mendeteksi
kecurangan bisa mahal. Kalo mereka terbatas dalam hal anggaran,
mungkin sistem yang ada nggak seefektif yang diharapkan. adanya
regulasi yang rumit bisa jadi penghalang dalam menerapkan sistem yang
lebih cepat dan efektif dalam mendeteksi kecurangan.

Bank Tabungan
Negara (BTN) Ario
Kemuning, Kec.
Kemuning, Kota
Palembang,
Sumatera Selatan

Berdasarkan survei yang dilakukan di Bank Tabungan Negara,
Karyawan mengatakan menghadapi volume data yang super besar, dari
transaksi harian sampai informasi nasabah. Banyaknya data ini bikin
mereka harus milih dan menganalisis dengan cermat, karena kecurangan
bisa muncul di mana aja. Kecurangan juga terus berkembang seiring
teknologi yang maju. Penipu bisa terus update metode mereka, jadi BTN
harus terus upgrade sistemnya juga biar bisa ikutan ngelawan
kecurangan ini. Proses analisis data dan pengawasan, butuh tim yang
handal. Jika sumber daya manusianya terbatas, bisa jadi ada kecurangan
yang terlewat.di bidang perbankan, ada banyak aturan dan regulasi
yang harus diikuti, kepatuhan sama regulasi ini bisa jadi hambatan
untuk lebih fleksibel dalam mendeteksi kecurangan.

Sumber : Penulis 2025

Berdasarkan kasus-kasus yang saya uraikan diatas yang terdapat pada

Perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), kasus kecurangan yang terjadi
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dapat menyebabkan kerugian pada negara serta membawa dampak buruk.
Sedangkan Perbankan BUMN merupakan salah satu sektor publik yang menjadi
sorotan ditengah masyarakat saat ini. Penulis melihat adanya permasalahan
yang harus dikaji, yaitu kepatuhan regulasi, pengelolaan risiko, dan sistem
informasi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang ”Pengaruh Audit Kepatuhan Regulasi, Audit
Pengelolaan Risiko, dan Audit Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Dengan Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi® (Studi

Empiris Pada Perbankan BUMN Di Kota Palembang).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh audit kepatuhan regulasi, audit pengelolaan risiko, dan
audit sistem informasi terhadap pendeteksian kecurangan ?

2. Bagaimana pengaruh audit kepatuhan regulasi terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial ?

3. Bagaimana pengaruh audit pengelolaan risiko terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial ?

4. Bagaimana pengaruh audit sistem informasi terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial ?

5. Bagaimana pengaruh audit kepatuhan regulasi terhadap pendeteksian

kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi ?
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Bagaimana pengaruh audit pengelolaan risiko terhadap pendeteksian
kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi ?
Bagaimana pengaruh audit sistem informasi terhadap pendeteksian

kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh audit kepatuhan regulasi, audit pengelolaan
risiko, dan audit sistem informasi terhadap pendeteksian kecurangan.
Untuk mengetahui pengaruh audit kepatuhan regulasi terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh audit pengelolaan risiko terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh audit sistem informasi terhadap pendeteksian
kecurangan secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh audit kepatuhan regulasi terhadap pendeteksian
kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh audit pengelolaan risiko terhadap pendeteksian
kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh audit sistem informasi terhadap pendeteksian

kecurangan dengan beban kerja sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :
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1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan mengenai Pengaruh Audit Kepatuhan Regulasi, Audit
Pengelolaan Risiko, Dan Audit Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian
Kecurangan Dengan Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi Pada
Perbankan BUMN Di Kota Palembang.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
masukan bagi Perusahaan khususnya Perusahaan Perbankan BUMN
Terhadap Pengaruh Audit Kepatuhan Regulasi, Audit Pengelolaan Risiko,
Dan Audit Sistem Informasi Terhadap Pendeteksian Kecurangan Dengan
Beban Kerja Sebagai Variabel Moderasi.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber bacaan dan acuan
untuk peneliti selanjutnya serta menjadi pemahaman Pengaruh Audit
Kepatuhan Regulasi, Audit Pengelolaan Risiko, Dan Audit Sistem Informasi
Terhadap Pendeteksian Kecurangan Dengan Beban Kerja Sebagai Variabel

Moderasi.
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